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LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum

PT. Kecap Cap Udang merupakan perusahaan manufaktur yang mempunyai kegiatan membeli barang salah satunya berupa bahan baku dan mengolahnya menjadi barang dalam proses selanjutnya menjadi barang jadi. Kemudian melakukan transaksi penjualan barang jadi ke pihak pembeli/pelanggan.

Pesanan pembelian dilakukan jika persediaan telah mencapai titik pemesanan kembali (Reorder Point). Yang menjadi perimbangan dalam pemesanan bahan baku di PT. Kecap Cap Udang antara lain : Stok minimal bahan baku dan waktu tunggu pemesanan bahan baku dari tiap-tiap supplier. 

PT. Kecap cap Udang juga melakukan kegiatan retur jika bahan baku yang dipesan mengalami kerusakan dan tidak sesuai pesanan baik itu tidak sesuai dengan jenis barang maupun telat dalam pengiriman. 

Untuk mencapai hasil yang optimal, potensi dan sumber yang ada atau terlibat dengan PT. Kecap Cap Udang, harus diperhatikan potensi dan sumber yang terlibat yaitu :

1. Supplier

Adalah persahaan yang memasok barang atau tempat pengambilan barang.

2. Operasi

Adalah bagian yang bertugas untuk mengurusi  persediaan bahan baku.

2.2 Pengolahan Data Transaksi

Pengolahan data (Data Processing) adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berarti, berupa suatu informasi. Pengolahan data elektronik (Electronic Data Processing) adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berarti berupa suatu informasi dengan suatu alat elektronik yaitu komputer.

2.2.1 Transaksi Pemesanan Bahan Baku

Untuk memenuhi kebutuhan persediaan bahan abku, PT.Kecap Cap Udang memperoleh kebutuhan dari beebrapa supplier baik dari dalam maupun luar kota. Pemesanan Bahan baku dilakukan oleh bagian gudang langsung ke supplier dengan membuat nota pemesanan bahan baku. Pemesanan dilakukan jika telah mencapai titik pemesanan kembali (reorder point), yang didasasrkan pada stock minimal bahan baku dan waktu tunggu dari tiap-tiap supplier. Jika waktu tunggu supplier telah habis maka status pemesanan menjadi batal dan melakukan pemesanan pada supplier lain.


 Data-data yang perlu dicatat pada transaksi pemesanan bahan baku adalah nomor nota pemesanan, kode supplier, tanggal pemesanan, waktu tunggu tipa-iap supplier , status pesan dan data-data bahan baku yang dipesan meliputi :Kode bahan baku dan kuantitas bahan baku yang dipesan.

2.2.2 Transaksi Pemasukan Bahan Baku

PT. Kecap Cap Udang membeli bahan baku dari pihak supplier, barang yang telah masuk tersebut diperiksa terlebih dahulu apakah telah sesuai denagn pesanan. Apabila terjadi kerusakan maupun ketidaksesuaian dengan pesanan maka barang tersebut dapat diretur. 

Data-data yang perlu dicatat pada transaksi pemasukan bahan baku adalah nomor masuk bahan baku, nomor retur, nomor pemesanan bahan baku, tanggan masuk dan data-data bahan baku yang masuk meliputi : kode bahan baku, kuantitas bahan baku dan harga bahan baku yang masuk (harga tersebut merupakan harga dari supplier.

2.2.3 Transaksi Pengeluaran Bahan Baku

Pengeluaran bahan baku disini berarti pengeluaran bahan baku dari gudang untuk kepentingan pemakaian bahan baku untuk diolah.

Data-dat yang perlu dicatat pada transasksi pengeluaran bahan baku adalah nomor keluar, tanggal keluar dan data-data tentang bahan baku yang keluar meliputi kode bahan baku dan kuantitas keluar bahan baku.

2.2.4 Transaksi  Retur Bahan Baku


Transaksi retur bahan baku dilakukan jika bahan baku yang dipesan dari supplier  tersebut rusak atau tidak sesuai dengan pesanan baik tidak sesuai dengan jenis barang yang dipesan maupun dalam jumlah.


Data-data yang perlu dicatat dalam transaksi retur bahan baku adalah nomor retur bahan baku, kode supplier, nomor masuk bahan baku, tanggal retur dan data-data mengenai bahan baku yang diretur meliputi : kode bahan baku, kuantitas bahan baku yang diretur dan status retur bahan baku.

2.3 Metode Pencatatan Persediaan

2.3.1 Metode Perpetual

Untuk mendapatkan pengawasan yang lebih baik melalui pembukuan, maka PT. Kecap cap Udang melakukan metode pencatatan persediaan Perpetual.. Dengan metoda ini bisa diketahui jumlah dan harga pokok persediaan yang ada pada setiap waktu yang dikehendaki tanpa mengadakan perhitungan fisik persediaan terlebih dahulu. Hal ini disebabkan karena dalam metoda perpetual mutasi (pertambahan dan pengurangan) persediaan dicatat dalam rekening persediaaan.

Pencatatan atas transaksi-transaksi yang berhubungan dilakukan sebagai berikut :

1. Persediaan awal periode dicantumkan pada sisi debet rekening persediaan

2. Pertambahan persediaan yang berasal dari pembelian dicatat dengan mendebit rekening persediaan sebesar harga pokoknya. (dalam metoda ini tidak digunakan rekening pembelian)

3. Pengurangan persediaan karena adanya penjualan dicatat dengan mengkredit rekening persediaan sebesar harga pokoknya .

4. Persediaan akhir periode secara otomatis dapat dilihat pada rekening persediaan, karena mutasi persediaan selalu tercermin dalam rekening saldo tersebut sehingga saldo rekening persediaan dapat diketahui setiap saat.

Saldo yang ditunjukkan oleh rekening persediaan menunjukkan saldo dari seluruh persediaan yang dimiliki perusahaan. Apabila perusahaan mempunyai lebih dari satu macam persediaan, maka saldo untuk tiap jenis persediaan dapat diketahui melalui rekening pembentu persediaan  yang dibuat dalam Kartu Pembantu Persediaan.

2.3.2 Penentuan Nilai Persediaan dengan FIFO(First In First Out)

Metoda FIFO adalah metoda penentuan persediaan yang didasarkan pada anggapan bahwa barang yang paling dahulu dibeli(masuk) adalah barang yang paling dulu diproses atau dijual.

Metoda FIFO dengan Perepetual, persediaan dapat ditentukan dengan melihat pada kartu pembantu persediaan. Setiap terjadi pemasukan(pembelian) dan pengeluaran(penjualan) dapat segera diketahui sisa persediaan yang ada, baik unit maupun harga pokonya.
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